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Pembelajaran matematika sering dianggap sulit oleh peserta didik, sehingga menurunkan minat serta keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini dilihat dengan kondisi pembelajaran di sekolah yang masih cenderung monoton, kurang bervariasi, dan minim penggunaan bahan ajar yang menarik, sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri maupun aktif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan modul pembelajaran yang interaktif, kontekstual, serta mampu melibatkan siswa secara langsung. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pengembangan modul pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) yang dipadukan dengan pendekatan ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection, Extension). Model TGT diyakini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kompetitif melalui aktivitas permainan dan turnamen, sedangkan pendekatan ICARE membantu menyusun pembelajaran secara sistematis dari tahap pengenalan hingga kegiatan lanjutan, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul pembelajaran matematika menggunakan model TGT berbasis ICARE yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang mencakup tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X. Proses validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, sedangkan uji kepraktisan diperoleh melalui angket respon peserta didik setelah menggunakan modul dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan dan kepraktisan. Validasi ahli media memperoleh persentase 89,70% dan validasi ahli materi memperoleh 88%, keduanya termasuk dalam kategori sangat valid. Uji kepraktisan berdasarkan angket respon siswa menunjukkan persentase 90,03% dengan kategori sangat praktis. Temuan ini membuktikan bahwa modul pembelajaran matematika menggunakan model TGT berbasis ICARE layak digunakan dan dapat membantu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran matematika menggunakan model TGT berbasis ICARE yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan praktis, serta mampu menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi statistika di tingkat SMA.
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Mathematics learning is often considered difficult by students, thus decreasing their interest and active involvement in the learning process. This is seen in the learning conditions in schools which still tend to be monotonous, lack variety, and minimal use of interesting teaching materials, so that students are less motivated to learn independently or actively. To overcome this problem, it is necessary to develop learning modules that are interactive, contextual, and able to directly involve students. One alternative that can be used is the development of learning modules using the Teams Games Tournament (TGT) model combined with the ICARE approach (Introduction, Connection, Application, Reflection, Extension). The TGT model is believed to create a more enjoyable and competitive learning atmosphere through game activities and tournaments, while the ICARE approach helps organize learning systematically from the introductory stage to advanced activities, so that students not only understand the concepts but are also able to relate the material to real life. This study aims to produce a mathematics learning module using the ICARE-based TGT model that is valid and practical for use in learning. The research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE development model, which includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects were grade X students. The validation process was carried out by media experts and material experts, while the practicality test was obtained through student response questionnaires after using the module in learning. The results of the study showed that the developed learning module met the criteria of feasibility and practicality. Media expert validation obtained a percentage of 89.70% and material expert validation obtained 88%, both included in the very valid category. The practicality test based on the student response questionnaire showed a percentage of 90.03% with a very practical category. These findings prove that the mathematics learning module using the ICARE-based TGT model is feasible to use and can help increase students' active involvement in the learning process. Thus, it can be concluded that the mathematics learning module using the ICARE-based TGT model developed in this study is declared valid and practical, and is able to be an alternative effective teaching material in supporting the improvement of the quality of mathematics learning, especially in statistics material at the high school level.


